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ABSTRAK 

Stunting merupakan manifestasi kegagalan pertumbuhan kronis akibat malnutrisi pada 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK). Salah satu determinan klinis yang sering terabaikan namun krusial 

adalah teknik laktasi yang tidak efektif, yang berakar pada kesalahan posisi menyusui. Pengabdian 

masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu tentang 

Teknik menyusui yang benar. Pengabdian  masyarakat  ini bermitra dengan Posyandu Ngudi Waras 

II, Kelurahan Joglo, Surakarta, yang menjadi wilayah intervensi strategis untuk menekan risiko 

stunting di tingkat komunitas. Intervensi   dilakukan   pada   Desember   2023   menggunakan   metode   

ceramah   dan demonstrasi klinis dengan media phantom bayi dan payudara. Evaluasi dilakukan 

melalui instrument monitoring  kompetensi  pre-test  dan  post-test. Hasil kegiatan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan skor rata-rata kompetensi ibu secara signifikan dari 23% 
menjadi 70%. Peningkatan ini mencakup aspek kognitif mengenai manfaat ASI eksklusif dan aspek 

psikomotorik dalam mempraktikkan perlekatan yang benar. Kesimpulan dari pengabdian ini Adalah 

edukasi posisi menyusui yang tepat efektif meningkatkan literasi dan kepercayaan diri ibu 
primipara, sehingga berfungsi sebagai pilar preventif primer dalam mengoptimalkan asupan nutrisi 

balita dan mencegah komplikasi laktasi pada ibu. 

Kata Kunci: Balita, Stunting, Teknik Menyusui 
 

ABSTRACT 

Stunting is a manifestation of chronic growth failure due to malnutrition during the first 1000 

days of life (1000 HPK). An often overlooked yet crucial clinical determinant is ineffective lactation 

techniques,  rooted in incorrect breastfeeding positioning. This community service initiative was 

carried out to improve mothers’ knowledge and skills in proper breastfeeding techniques. This 
community service collaborated with Posyandu Ngudi Waras II, Kelurahan Joglo, Surakarta, as a 

strategic intervention site to reduce stunting risks at the community level. The intervention was 

conducted in December  2023  using lectures and clinical demonstrations with infant and breast 
phantoms. Evaluation was performed using pre-test and post-test competency monitoring 

instruments.The results of this activity show that it successfully increased the average competency 

score of mothers significantly, from 23% to 70%. This improvement covers the cognitive aspects of 
exclusive breastfeeding benefits and the psychomotor aspects of practicing correct latching. The 

conclusion of this community service project is that education on proper breastfeeding positions 

effectively improves the literacy and self-confidence of first-time mothers, thereby serving as a 

primary preventive measure in optimizing nutritional intake for infants and preventing lactation 

complications in mothers. 
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1. PENDAHULUAN 

Stunting tetap menjadi tantangan sistemik bagi ketahanan kesehatan nasional di Indonesia. 

Sebagai manifestasi kekurangan gizi kronis, prevalensi stunting menurut data Riskesdas tahun 2018 
mencapai angka 27,67% secara nasional, dengan disparitas wilayah yang mencolok seperti di Aceh 

yang menyentuh 37,3%. Stunting adalah keadaan dimana pertumbuhan tinggi badan anak tidak 

sesuai dengan usia dan terjadi dalam jangka waktu yang panjang. Rendahnya asupan gizi merupakan 

penyebab utama terjadinya stunting. Asupan gizi dapat dilihat dari keberhasilan Inisiasi Menyusui 

Dini (IMD), ASI Eksklusif dan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) (Ervina et al., 2020; 

Melayu et al., 2026; Seipalla et al., 2020). Di wilayah Surakarta, meskipun intervensi gizi terus 

dilakukan, hambatan  teknis  pada  fase  laktasi  dini  sering  kali  menjadi  faktor  determinan  yang 
terabaikan dalam narasi pencegahan stunting. Kegagalan laktasi pada masa kritis 1000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK) bukan sekadar masalah teknis, melainkan pintu masuk 
terjadinya defisit nutrisi berkelanjutan (Listiyanawati et al., 2024; WHO, 2018; Widiyanto & Laia, 
2021). Secara klinis, posisi yang salah saat proses menyusui berdampak langsung pada fisiologi 
pengeluaran ASI (Alade, 2013). Penelitian Kariny menegaskan adanya hubungan signifikan (p-value 
0,012) antara posisi menyusui yang tidak tepat dengan terjadinya bendungan ASI (engorgement) 
yang mencapai 71,1% pada ibu nifas (Kariny, 2023). Ketidaktepatan posisi  menyebabkan  
perlekatan  (latch-on)  yang  tidak  sempurna,  memicu  terjadinya trauma puting, dan menghambat 
refleks let-down ASI. Kondisi ini dapat menyebabkan transfer nutrisi ke bayi menjadi tidak optimal 
dan memicu penghentian ASI eksklusif secara dini karena rasa nyeri dan stres pada ibu (Nisa et al., 
2022; Shrestha et al., 2020). 

Hasil observasi di Posyandu Balita Ngudi Waras II, sebagian besar ibu belum memahami  

posisi menyusui  yang  tepat,  khususnya pada  ibu  primipara  menunjukkan fenomena kurangnya 

literasi praktis. Observasi awal mengungkap bahwa mayoritas ibu masih melakukan teknik 

memegang puting yang salah dengan jari telunjuk dan tengah (teknik gunting), serta mengabaikan 

prosedur menyendawakan bayi yang krusial untuk mencegah regurgitasi Hal ini berpotensi 
menyebabkan ketidakoptimalan pemberian ASI dan meningkatkan risiko stunting. 

Upaya pemberdayaan masyarakat melalui edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi 
efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu. Edukasi yang 
disertai  demonstrasi  dinilai  lebih  efektif  karena  memberikan  pengalaman  langsung 

kepada peserta (Abdulahi et al., 2018; Afini & Faiqah, 2020). Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mentransformasi perilaku ibu mengenai posisi  menyusui  
yang  benar  sebagai  strategi  preventif  stunting  melalui  pendekatan edukasi dan demonstrasi di 

Posyandu Ngudi Waras II. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan tanggal 19 Desember 2023 sampai dengan 31 

Desember 2023 bertempat di Posyandu Ngudi Waras II, RW XI, Kelurahan Joglo, Kecamatan 

Banjarsari, Surakarta. Intervensi ini melibatkan tim dosen dan mahasiswa Program Studi 

Keperawatan Program Diploma Tiga Universitas Kusuma Husada Surakarta. Sasaran kegiatan 
adalah ibu balita dan kader posyandu sebanyak 20 orang. 

Alur metodologi dimulai dengan koordinasi lintas sektoral bersama pihak Puskesmas 
Gambirsari dan perangkat Kelurahan Joglo untuk memastikan target sasaran tepat guna. Tahapan 

pelaksanaan terdiri dari: 1) Persiapan instrumen berupa Satuan Acara Penyuluhan (SAP) dan media 

peraga; 2) Pelaksanaan edukasi menggunakan metode ceramah dan demonstrasi; serta 3) Evaluasi 

menggunakan instrumen monitoring kompetensi. Penggunaan phantom bayi dan phantom payudara 
menjadi instrumen utama agar   peserta   dapat   melakukan   simulasi   perlekatan   secara   ergonomis.   

Tim   juga membagikan leaflet  sebagai media edukasi mandiri bagi keluarga di rumah. Tingkat 

pengetahuan diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test.  
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Gambar 1. Pendataan Peserta Penyuluhan 

3. HASIL 

a. Hasil  

Hasil intervensi edukasi di Posyandu Ngudi Waras II memberikan dampak kuantitatif yang 

signifikan terhadap kapasitas laktasi para peserta. Data monitoring menunjukkan transformasi 
kompetensi yang merata pada seluruh responden. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan
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Tabel 1. Tabulasi Hasil Monitoring Kompetensi Peserta (n=20) 

No Nama Peserta 
Skor Sebelum 

(Pre-test) 

Skor Sesudah 

(Post-test) 

Peningkatan 

Pengetahuan 

1 Ny. A 20% 60% 40% 

2 Ny. B 20% 80% 60% 

3 Ny. C 40% 100% 60% 

4 Ny. D 0% 60% 60% 

5 Ny. E 20% 40% 20% 

6 Ny. F 40% 80% 40% 

7 Ny. G 20% 60% 40% 

8 Ny. H 20% 80% 60% 

9 Ny. I 40% 100% 60% 

10 Ny. J 0% 60% 60% 

11 Ny. K 20% 40% 20% 

12 Ny. L 40% 80% 40% 

13 Ny. M 20% 60% 40% 

14 Ny. N 20% 80% 60% 

15 Ny. O 40% 100% 60% 

16 Ny. P 0% 60% 60% 

17 Ny. Q 20% 40% 20% 

18 Ny. R 40% 80% 40% 

19 Ny. S 20% 60% 40% 

20 Ny. T 20% 80% 60% 

Rerata 23% 70% 47% 

Sumber: Tabulasi Data Laporan PKM (M. Listiyanawati et al., 2023) 

Secara  kualitatif,  antusiasme  peserta  tercermin  dari  sesi  diskusi  yang  sangat dinamis. 

Muncul berbagai pertanyaan kritis yang menunjukkan tingginya kebutuhan literasi  medis  di  

masyarakat,  antara  lain  hambatan  laktasi  pasca  persalinan  Sectio Caesarea (SC), manajemen 

penyimpanan ASI bagi ibu bekerja, hingga pengaruh nutrisi ibu  terhadap  volume  ASI. Temuan  

lapangan  ini  mengonfirmasi  bahwa  pengetahuan teoritis  tanpa  didukung  simulasi  praktis  sering  

kali  menyebabkan  ibu  merasa  tidak percaya diri saat menghadapi tantangan menyusui di rumah. 

b. Pembahasan 

Capaian  peningkatan  pengetahuan  dari  23%  menjadi  70%  di  Posyandu  Ngudi Waras II 
berpotensi mendukung kecukupan nutrisi anak dalam pencegahan stunting di tingkat komunitas. 

Hasil ini secara komparatif lebih unggul dibandingkan temuan Hendrik  di  wilayah  Fakfak  yang  

melaporkan  peningkatan  sebesar  21,9% (Hendrik, 2023). Keberhasilan  di Surakarta ini dipengaruhi 
oleh penggunaan metode demonstrasi menggunakan phantom yang mampu menjembatani hambatan 

kognitif ibu primipara dalam memahami teknik perlekatan yang abstrak menjadi praktik 

psikomotorik yang nyata. 
Penguasaan posisi menyusui dalam perspektif keperawatan maternitas memiliki signifikansi ganda. 
Pertama, perlekatan yang benar membantu efektivitas transfer ASI sehingga dapat mendukung 
kecukupan asupan nutrisi anak selama periode HPK (Fahlevi, 2022; Sari, 2021). Kedua, posisi yang 
ergonomis melindungi kesehatan muskuloskeletal ibu. Sebagaimana dijelaskan oleh Lesdilah, 
terdapat hubungan erat antara pengetahuan posisi menyusui dengan penurunan insidensi nyeri 
punggung bawah (lower back pain) pada ibu. Tanpa posisi yang  nyaman,  ibu  akan  mengalami  
kelelahan  kronis  yang  dapat  menekan  produksi hormon prolaktin dan oksitosin (Lesdilah, 2022) 
 Analisis lebih dalam menunjukkan bahwa peningkatan rerata pengetahuan sebesar 47% ini 

merupakan langkah vital dalam memutus rantai kegagalan laktasi. Kesalahan perlekatan yang 

dibiarkan akan menyebabkan luka pada puting, yang memicu rasa nyeri hebat setiap kali 

menyusui. Secara fisiologis, nyeri ini meningkatkan kadar kortisol ibu yang berakibat pada 

penghambatan let-down reflex. Dampaknya, bayi tidak mendapatkan hindmilk yang kaya lemak, 

sehingga pertumbuhan berat badan melambat dan risiko stunting meningkat. Dengan demikian, 

intervensi demonstratif ini telah memberikan self-efficacy bagi ibu untuk menjalani proses laktasi 

tanpa hambatan medis dan psikologis, selaras dengan tujuan penguatan kesehatan ibu dan anak di 

tingkat primer (Jebena & Tenagashaw, 2022; Shi et al., 2021; Susianto et al., 2022)  
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Respon peserta penyuluhan selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan antusiasme yang 

positif, terutama pada saat sesi memperagakan teknik menyusui menggunakan phantom payudara, 

phantom bayi dan set alat ASIP. Peserta mengatakan dengan memperagakan langsung memberikan 
visualisasi yang lebih jelas dibandingkan sekadar penjelasan teori, karena dapat melihat posisi jari 

yang tepat saat melakukan teknik marmet (memerah dengan tangan) serta cara pelekatan yang benar 

untuk menghindari lecet pada puting payudara. Interaksi dua arah muncul secara alami ketika para 
ibu mulai berbagi pengalaman pribadi mengenai kendala selama menyusui di rumah atau saat 

bepergian. Kemudahan pemahaman peserta terlihat dari keberhasilan peserta memperagakan ulang 

teknik menyusui, cara pembersihan alat pompa dan langkah-langkah sterilisasi botol penyimpanan. 

Suasana diskusi yang suportif antara penyuluh, kader posyandu dan ibu balita menciptakan ruang 

belajar kondusif, sehingga materi yang dianggap tabu dan sulit seperti penyimpanan dan durasi 

ketahanan ASIP dapat dipahami dengan cepat dan tepat oleh peserta. Namun   demikian,   kegiatan   

ini   memiliki   keterbatasan,   antara   lain   waktu pelaksanaan yang relatif singkat dan belum 

adanya monitoring jangka panjang terhadap perubahan perilaku ibu 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Posyandu Ngudi Waras II telah berhasil meningkatkan 

literasi dan keterampilan praktis ibu dalam melakukan posisi menyusui yang benar, dengan 

peningkatan skor rerata pengetahuan mencapai 47%. Transformasi perilaku ini membuktikan bahwa 

metode demonstrasi dengan media peraga efektif dalam mengatasi kendala teknis laktasi pada ibu 

primipara. Secara substansial, penguatan kapasitas  ini  merupakan  strategi  preventif  yang  krusial  

dalam  menjamin  kecukupan nutrisi pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan demi menekan 

angka prevalensi stunting di wilayah Surakarta secara berkelanjutan berpotensi mendukung upaya 
pencegahan stunting melalui optimalisasi praktik menyusui. 

5. REKOMENDASI 

Keberlanjutan dampak program ini memerlukan kolaborasi lintas fungsi yang konsisten di 

tingkat desa. Disarankan bagi bidan wilayah dan kader posyandu untuk melakukan monitoring 

berkala terhadap praktik menyusui pada setiap kunjungan rumah, khususnya bagi ibu primipara. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi melalui platform e-counseling sebagaimana 

dikembangkan oleh (Pujiastuti, D.; Sari, I. Y. dan Indrawati, 2024) perlu dipertimbangkan sebagai 

solusi pendampingan bagi ibu bekerja yang sering mengalami kendala waktu dalam mengakses 

layanan posyandu konvensional. Penguatan peran kader sebagai pendamping laktasi tingkat dasar 
harus terus diupayakan guna memastikan lingkungan pendukung laktasi yang kondusif di setiap RW. 
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